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PERNYATAAN 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “ Model  QORI Learning 

Dalam Meningkatkan Karakter Kemandirian Belajar Peserta Didik (Studi 

Pengembangan Model Pembelajaran di SMA Terbuka  Jawa Barat)” ini beserta seluruh 

isinya adalah benar-benar karya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau 

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam 

masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila 

dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari 

pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikaan kelancaran selesainya 

penulisan disertasi. Ini merupakan salah satu pemikiran dari peneliti tentang penerapan 

model pembelajaran alternatif sebagai implementasi kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka dalam memecahkan persoalan karakter kemandirian belajar (KKB) peserta 

didik di sekolah terbuka.  Judul Penelitian  ini adalah; Model  QORI Learning Dalam 

Meningkatkan Karakter Kemandirian Belajar Peserta Didik (Studi Pengembangan 

Model Pembelajaran di SMA Terbuka  Jawa Barat) 

Persoalan pelik dalam penyelenggaran sekolah khususnya sekolah adalah 

membangun karakter terutama terkait dengan karakter kemandirian belajar. Persoalan 

Karakter Kemandirian Belajar secara fakta empirik banyak ditemukan persoalan di 

lembaga persekolahan. Dari beberapa hasil riset jurnal, seperti yang dikemukanan oleh 

Dian Lestari (2010), Saefullah A dkk (2013), Arif Widiyanto (2013), mengintisarikan 

tentang kemandirian belajar peserta didik yang cukup rendah, sehingga dalam proses 

belajar mengajar tampaknya perlu merekonstruksi kembali akan kebutuhan internal 

peserta didik.  

Mencari sebuah solusi terkait masalah di atas menjadi konsen peneliti dalam 

merancang penelitian ini. Isu sentralnya sebagai langkah soluptif  dengan 

mengembangkan model pembelajaran alternatif. Walaupun dalam faktanya rumusan 

model pembelajaran yang mengusung kemandirian belajar sudah ada, dan dari beberapa 

hasil riset dapat mempengaruhi seperti, model inquiry, PBL (problem based learning), 

model cooperative learning dan lain lain. Akan tetapi dari beberapa analisis model 

model tersebut perlu penyesuaian atau kajian khusus ketika akan diimplementasikan, 

disesuaikan dengan kontek kebutuhan dan hambatan peserta didik serta sistem budaya 

yang melekat di daerah tertentu khususnya Jawa Barat 

Sebuah model pembelajaran yang diusung yaitu Model QORI Learning sebagai 

pembelajaran scaffolding dalam meningkatkan Karakter Kemandirian Belajar peserta 

didik. Dan mudah-mudahan hasil penelitian disertasi ini menjadi jawaban sebagai 

upaya menguji model pembelajaran yang diusung, sehingga dapat digunakan sebagai 
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sebuah model pembelajaran yang efektif dalam mengatasi permasalahan karakter 

kemandirian belajar peserta didik di SMA Terbuka.. 

Besar harapan kami ini dapat menjadi jembatan untuk lebih berhasilnya proses 

kegiatan belajar dan mengajar yang sedang dijalankan dengan baik, disertai 

pembentukan karakter peserta didik  sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.  

Walaupun menyadari dalam penelitian laporan penelitian  ini banyak kekurangan. 

Untuk itu diharapakan kritik membangun untuk perbaikan di masa yang akan datang 
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QORI LEARNING MODEL TO IMPROVE THE CHARACTER OF STUDENTS' 

LEARNING INDEPENDENCE 

 

 

ABSTRACT 

 

The low independence of learning in the implementation of character education, 

especially in open schools, is a fact in the current implementation of the independent 

curriculum and the 2013 curriculum, even though open schools have an open learning 

paradigm characterized by autonomous/independent learning methods, which then 

develop into independent learning. learning). This problem is empirically supported 

by several journal research results which summarize the need to reconstruct the 

internal needs of students based on a constructivism approach, through the use of 

various learning models according to the needs of independent learning character 

development (KKB). The aims of this study were first to carry out preliminary 

research by photographing factual conditions related to the level of the independent 

learning character of students, and also photographing the factual conditions of the 

implementation of the use of learning models by visiting teachers as teachers in 

organizing open schools at SMAN X Garut, secondly to formulate a learning model, 

namely the Model QORI Learning, and the third is to test the effectiveness of model 

implementation in increasing the character of independent learning. The method used 

is the Research & Development (R&D) method from Borg and Gall (1989) in which 

the researcher tries to reveal two types of data, namely qualitative and quantitative 

based data. Qualitative data is in the form of a draft formulation of a learning model 

and quantitative data is in the form of the results of the effectiveness test of the 

independent learning character of students in 3 TKB in 2 main schools (SMAN X and 

SMAN Y Garut). The results showed that the application of the QORI Learning 

model can improve the independent learning character of students in Open High 

School with the results of the effectiveness test namely Price t_((0.025)) for a two-

tailed test on the student distribution (t) dk = 40 obtained t_tab = -1.74359 . From the 

calculation results thit = -3.42097 is in the H₀ rejection area. so that in conclusion the 

QORI Learning Model is quite effective in improving KKB. 

 

Keywords: Independent learning character (KKB), quantum interaction, collaborative, 

independent learning, open school. 
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ABSTRAK 

Rendahnya kemandirian belajar pada penyelenggaraan pendidikan karakter terutama 

di sekolah terbuka menjadikan sebuah fakta dalam implementasi kurikulum merdeka 

maupun kurikulum 2013 pada saat ini, padahal sekolah terbuka mempunyai  

paradigma pembelajaran yang terbuka ditandai dengan adanya metode 

belajar otonom/mandiri, yang kemudian berkembang menjadi belajar 

mandiri (independent learning). Persoalan tersebut secara fakta empirik didukung 

beberapa hasil riset jurnal yang mengintisarikan perlunya merekonstruksi Kembali 

akan kebutuhan internal peserta didik berdasarkan pendekatan konstruktivisme, 

melalui penggunaan model pembelajaran yang variatif sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan karakter kemandirian belajar (KKB). Tujuan dalam penelitian ini 

adalah pertama melakukan penelitian pendahuluan dengan memotret kondisi factual 

terkait tingkat karakter kemandirian belajar peserta didik, dan memotret pula kondisi 

faktual implementasi penggunaan model pembelajaran oleh guru kunjung sebagai 

guru dalam penyelenggaraan sekolah terbuka di SMAN X Garut, kedua  merumuskan 

model pembelajaran yaitu Model QORI Learning, dan ketiga melakukan uji 

efektifitas dari implementasi model dalam meningkatkan karakter kemandirian 

belajar. Metode yang digunakan adalah  metode penelitian Reseach & Development 

(R&D) dari Borg dan Gall (1989) dimana peneliti mencoba mengungkapkan  dua 

jenis data yaitu data berbasis kualitatif dan kuantitatif.  Data kualitatif berupa 

rancangan rumusan sebuah model pembelajaran dan data kuantitatif berupa hasil uji 

efektifitas karakter kemandirian belajar peserta didik di 3 TKB pada 2 sekolah induk 

(SMAN X dan SMAN Y Garut). Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 

model QORI Learning  dapat meningkatkan karakter kemandirian belajar peserta 

didik di SMA Terbuka dengan hasil uji efektifitas yaitu Harga 𝑡(0,025)  untuk uji dua 

sisi pada distribusi student (t) dk = 40 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏 = -1,74359. Dari hasil 

perhitungan t
hit

 = -3,42097 berada pada daerah penolakan H₀. sehingga kesimpulannya 

Model QORI Learning cukup efektif dalam meningkatkan KKB. 

 

Kata kunci: Karakter Kemandirian belajar (KKB), interaksi quantum, kolaboratif, 

independent learning, sekolah terbuka. 
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